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ABSTRACT 

 

Activities for land acquisition for the construction of public interest, the Jogja-

Bawen Toll Road construction spanning 75.12 km, will traverse two provinces: 

Central Java Province for 66.32 km and the Special Region of Yogyakarta for 8.80 

km. This is a continuation of the Solo-Yogyakarta-Kulon Progo YIA Airport Toll 

Road construction, which is part of the National Strategic Projects (PSN). The 

purpose of this toll road infrastructure project is to improve accessibility between 

Yogyakarta and Semarang and is expected to accelerate development. 

Compensation often becomes an issue in land acquisition and poses problems that 

hinder the process, one of which is that the people consider the price set by the 

government to be too low and insufficient to guarantee long-term welfare. This 

study aims to understand the utilization of compensation money, the economic 

condition of farmers in terms of livelihood, and the welfare level of farmers after 

the land acquisition for the Jogja-Bawen Toll Road construction in Margokaton 

Village.The research method used in this study is a qualitative method with a 

descriptive approach. The results show that the utilization of compensation money 

is grouped into two uses: productive and consumptive activities. The land 

acquisition for the Jogja-Bawen Toll Road construction in Margokaton Village 

resulted in the loss or reduction of agricultural land owned by farmers. The 

majority of farmers as the rightful parties in Margokaton Village are considered to 

have a low welfare status because their spending on basic needs is greater than 

their spending on non-basic needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan satu dari tujuan negara Indonesia yang termuat dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 yakni memajukan 

kesejahteraan umum, pemerintah negara Indonesia sebagai pemangku 

kebijakan telah mengeluarkan peraturan tentang penyelenggaraan pengadaan 

tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum yang diatur dalam UU 

Nomor 2 Tahun 2012. Pengadaan Tanah bagi kepentingan umum bertujuan 

untuk menyediakan tanah bagi pelaksanaan pembangunan guna 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa, negara, dan 

masyarakat dengan tetap menjamin kepentingan hukum pihak yang berhak. 

Pelaksanaan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum 

harus terus diupayakan seiring dengan jumlah penduduk di Indonesia yang 

kian bertambah. Pembangunan bagi kepentingan umum diantaranya 

kebutuhan terhadap jalan umum, jalan tol, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan 

lain sebagainya. Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan dan jalan nasional 

yang dapat menunjang peningkatan pertumbuhan perekonomian karena dapat 

meningkatkan serta mempermudah mobilitas dan aksesibilitas masyarakat 

maupun barang, mempersingkat waktu perjalanan, mewujudkan pemerataan 

pembangunan serta pengembangan wilayah, dan lain sebagainya. 

Menurut Revayanti 2019, pembangunan jalan tol mendorong 

perekonomian di wilayah tersebut yang pada akhirnya bisa terhubung 

aksesnya, sehingga lebih efisien. Efisiensi waktu adalah poin penting dari 

dampak positif yang diperoleh dari pembangunan jalan tol yang secara 

meluas akan memicu perkembangan ekonomi yang lebih cepat. Meski 

demikian catatan penting terkait dampak positifnya, pembangunan jalan tol 

juga memiliki dampak negatif. Rafiulloh (2019) menjelaskan bahwa 

pembangunan jalan tol menyebabkan terjadinya perubahan mata pencaharian, 
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salah satu yang terdampak perubahan yaitu kondisi ekonomi pihak yang 

berhak karena lahan pertanian terkena pembebasan lahan. Penelitian 

Nindyantoro (2018) menemukan hal serupa bahwa terjadinya penurunan 

modal alam (natural capital) dikarenakan pembebasan lahan akibat 

pembangunan jalan tol. Petani harus membeli lahan yang lebih jauh dan 

kondisi sawah yang baru pun tidak sesubur sawah yang mereka miliki 

sebelumnya. 

 Kegiataan pengadaan tanah demi pembangunan untuk 

kepentingan umum Pembangunan Jalan Tol Jogja-Bawen sepanjang 75,12 

Km yang akan melintasi 2 Provinsi yaitu Provinsi Jawa Tengah sepanjang 

66,32 Km serta Daerah Istimewa Yogyakarta sepanjang 8,80 Km yang 

merupakan lanjutan dari pembangunan jalan Tol Solo-Yogyakarta-Bandara 

YIA Kulon Progo yang menjadi salah satu bagian dari Proyek Strategis 

Nasional (PSN) yang ditetapkan dengan Perpres Nomor 109 Tahun 2020. 

Tujuan dari dibangunnya proyek infrastruktur jalan tol ini yaitu untuk 

meningkatkan aksesibilitas antara Yogyakarta-Semarang yang termasuk 

sebagai salah satu kunci peningkatan pertumbuhan ekonomi regional di 

Yogyakarta-Jawa Tengah dan diharapkan terjadi akselerasi pembangunan 

yang mengondisikan pemulihan ekonomi yang berkualitas, berkelanjutan, 

dan merata. Hingga saat ini, informasi dari laman resmi Jasamarga Jogja 

Bawen, seksi 1 Yogyakarta - Banyurejo sepanjang 8,80 Km perkembangan 

konstruksi telah mencapai 53,42% yang ditargetkan selesai pada Kuartal 1 

Tahun 2024.  

Ruas jalan tol Jogja-Bawen ini melintasi tiga kapanewon di 

Kabupaten Sleman, yaitu (1) Kapanewon Tempel yang meliputi Kalurahan 

Tambakrejo, Sumberrejo dan Banyurejo, (2) Kapanewon Seyegan yang 

meliputi Kalurahan Margomulyo, Margodadi, Margokaton, dan (3) 

Kapanewon Mlati di Kalurahan Tirtoadi. Menurut Panitia Pengadaan Tanah 

(P2T) pada artikel koran tribunnews, Pengadaan Tanah Pembangunan Jalan 

Tol Jogja-Bawen yang akan menghubungkan Semarang-Solo di Kalurahan 

Margokaton sebanyak 330 bidang dengan 321 pihak yang berhak (PYB) 



 

3 

 

dengan rincian 34 bangunan yang terdiri dari pemakaman umum hingga 

tempat tinggal dan 296 adalah lahan persawahan. Jumlah tersebut tersebar 

di Padukuhan Somokaton, Padukuhan Bantulan, Padukuhan Susukan I, 

Padukuhan Susukan II dan Padukuhan Susukan III. Menurut Drs. Suwito 

selaku Kepala bentuk ganti kerugian Kantor Wilayah BPN DIY, tahap 

musyawarah penetapan di Kalurahan Margokaton digelar selama 4 hari 

yang dimulai pada tanggal 4 hingga 7 September 2023. Pengadaan tanah 

untuk proyek jalan Tol Jogja-Bawen di Yogyakarta relatif lancar dan tidak 

ada hambatan berarti yang artinya rata-rata masyarakat menerima dan 

mendukung pembangunan Jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan 

Margokaton (Syarifudin, 2023). Sesuai dengan data yang diperoleh, 

mayoritas bidang terdampak di Kalurahan Margokaton merupakan lahan 

persawahan. Pengadaan tanah pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen yang 

mayoritas merupakan lahan pertanian akan mengakibatkan berkurangnya 

lahan pertanian yang dapat mempengaruhi pola hidup yang sudah berjalan 

selama ini, sehingga akan mengakibatkan deagrarianisasi.  

Deagrarianisasi merupakan peningkatan struktur sosial dari 

masyarakat agraria kepada non-agraria (Bryceson, 1996). Deagrarianisasi 

terjadi ketika aktivitas ekonomi, mata pencaharian dan reposisi spasial 

pemukiman semakin jauh dari pola agraris. Pengadaan tanah dari lahan 

pertanian memudahkan bagi keperluan negara yang memerlukan lahan 

dalam proses perencanaan, persiapan, dan pembangunan infrasutruktur 

negara. Adapun akibatnya lahan pertanian tentunya dapat mengakibatkan 

menurunnya luas lahan produktifitas yang berpengaruh pada penurunan 

pendapatan petani, penurunan produktivitas pertanian, ancaman ketahanan 

pangan maupun meningkatnya angka pengangguran (Tantja dkk, 2021). 

Ganti rugi menjadi persoalan dalam pengadaan tanah dan menjadi masalah 

yang kerap menghambat pengadaan tanah, salah satunya rakyat 

menganggap harga yang ditetapkan pemerintah terlalu kecil dan tidak 

mampu menjadi jaminan kesejahteraan jangka Panjang (Utomo, 2020). 
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 Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan melakukan 

penelitian untuk mengetahui pemanfaatan uang ganti rugi, keadaan ekonomi 

petani dari segi mata pencaharian dan tingkat kesejahteraan petani pasca 

Pengadaan Tanah Pembangunan Jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan 

Margokaton. Banyak penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya 

memudahkan proses yang mampu memudahkan penulis melakukan 

penelitian. Dengan demikian, penulis akan menyusun penelitian berjudul 

“Dampak Pengadaan Tanah Jalan Tol Jogja-Bawen Terhadap 

Kesejahteraan dan Keberlanjutan Pekerjaan Pihak Yang Berhak (Studi 

Kasus di Kalurahan Margokaton, Kapanewon Seyegan, Kabupaten 

Sleman)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Kegiatan pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan 

umum seperti pembangunan jalan Tol dapat menyebabkan pengaruh 

terhadap perubahan ekonomi pada pihak yang berhak. Pengadaan tanah 

pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen yang akan menghubungkan 

Semarang-Solo di Kalurahan Margokaton yang mayoritas merupakan lahan 

persawahan yang dapat mengakibatkan hilangnya mata pencaharian para 

petani yang kemungkinan hanya memiliki skill bertani saja. Dari 

permasalahan tersebut menimbulkan beberapa perubahan dinamika sosial-

ekonomi khususnya kepada para petani sebagai pihak yang berhak pada 

Pengadaan Tanah di Kalurahan Margokaton. Adapun Rumusan Masalahnya 

adalah sebagai berikut  :  

1. Bagaimana pemanfaatan uang ganti rugi yang diterima oleh petani 

yang berhak di Kalurahan Margokaton? 

2. Bagaimana sumber mata pencaharian petani pasca pengadaan tanah 

pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan Margokaton? 

3. Bagaimana kondisi kesejahteraan para petani yang berhak pasca 

pengadaan tanah pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan 

Margokaton? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui pemanfaatan uang ganti rugi yang diterima oleh petani 

yang berhak di Kalurahan Margokaton; 

b. Mengetahui sumber mata pencaharian petani pasca pengadaan 

tanah pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan 

Margokaton; 

c. Menganalisis kondisi kesejahteraan para petani yang berhak pasca 

pengadaan tanah pembangunan jalan Tol Jogja-Bawen di 

Kalurahan Margokaton. 

 

2. Manfaat Penelitian: 

 Berdasarkan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi akademisi, pembaca dan masyarakat khususnya petani. 

Adapun manfaat tersebut antara lain: 

a. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

gambaran mengenai Pengadaan Tanah Jalan Tol Jogja-Bawen  

dan penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk menerima gelar 

Sarjana Terapan di Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

b. Bagi Masyarakat Kalurahan Margokaton khususnya petani, dapat 

menjadi pemahaman terkait adanya pengadaan tanah. 

c. Bagi Pemerintah, menjadi pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan pengadaan tanah. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi maupun referensi untak penelitian sejenis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui metode kualitatif deskriptif 

dengan teknik purposive sampling melalui wawancara kepada petani sebagai 

pihak yang berhak dan kepala dusun, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan uang ganti rugi dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu 

untuk kegiatan produktif dan kegiatan konsumtif. Kegiatan produktif dapat 

berupa investasi properti, investasi pendidikan, dan investasi bisnis. 

Kegiatan konsumtif dapat berupa pembelian barang konsumsi, pembelian 

barang mewah, liburan atau wisata dan rekreasi. Mayoritas pemanfaatan 

uang ganti rugi petani sebagai pihak yang berhak di Kalurahan Margokaton 

diperuntukkan kegiatan konsumtif sebanyak 60 %, untuk kegiatan produktif 

sebesar 20% dan sebanyak 20% dimanfaatkan untuk kegiatan produktif dan 

konsumtif. Kegiatan produktif seperti membeli bidang tanah di lokasi lain, 

investasi pendidikan, dan menabung. Sedangkan kegiatan konsumtif 

meliputi renovasi rumah, membeli kendaraan bermotor, dan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

2. Pengadaan tanah pembangunan Jalan Tol Jogja-Bawen di Kalurahan 

Margokaton yang menyebabkan hilangnya atau berkurangnya lahan 

pertanian yang dimiliki petani sebagai pihak yang berhak, namun tidak 

banyak mengubah sumber mata pencaharian sebagai petani. Mayoritas 

petani sebagai pihak yang berhak pasca pengadaan tanah pembangunan 

jalan tol tetap melanjutkan mata pencaharian sebagai petani, baik bertani di 

sawah sendiri atau menjadi petani penggarap di sawah orang lain.  

3. Tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat dari pengeluaran untuk kebutuhan 

pokok dan bukan pokok. Apabila kebutuhan pokok lebih rendah atau 

sebanding dari pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok, dapat dikatakan 

sejahtera. Sedangkan rumah tangga dengan pengeluaran kebutuhan bukan 
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pokok lebih besar daripada pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok, 

dapat dikategorikan sebagai rumah tangga dengan status kesejahteraan yang 

masih rendah. Mayoritas petani sebagai pihak yang berhak di Kalurahan 

Margokaton dapat dikatakan memiliki status kesejahteraan masih rendah 

karena pengeluan untuk bahan pokok lebih besar daripada pengeluaran 

untuk bukan pokok. Kebutuhan pokok paling banyak yaitu untuk kehidupan 

sehari hari seperti makan, membayar listrik dan membeli bensin. Sedangkan 

kebutuhan bukan pokok berupa kegiatan sosial kemasyarakatan seperti jika 

ada saudara atau tetangga mengalami kedukaan, pernikahan, dan kelahiran. 

  

B. Saran 

1. Stakeholder terkait memberikan sosialisasi kepada anggota keluarga petani 

sebagai pihak yang berhak untuk mengelola uang ganti rugi. 

2. Stakeholder terkait (dinas tenaga kerja, dinas sosoal, dan lain-lain) 

memberikan dukungan pelatihan atau kegiatan dukungan kepada anggota 

keluarga petani sebagai pihak yang berhak untuk meningkatkan 

keterampilan hidup dan ketrampilan yang  mereka miliki guna 

meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup. 
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